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Abstrak

Gangguan muskuloskeletal (MSDs) merupakan keluhan yang terjadi pada otot dan rangka, dengan tingkat keparahan yang dapat
bervariasi. Jika dalam waktu yang lama otot terus mengalami beban yang statis, hal ini kemudian dapat merusak sendi, ligamen,
dan tendon. Postur dan gerakan memiliki peran penting dalam bidang ergonomi, dan postur yang tidak alamiah dapat
meningkatkan risiko cedera otot. Biasanya, karakteristik tugas, penggunaan alat kerja yang tidak sesuai, dan stasiun kerja yang
tidak mempertimbangkan kemampuan dan batasan pekerja menyebabkan kerja yang tidak alami. Salah satu contohnya adalah
operator mesin bubut, yang rentan terhadap gangguan muskuloskeletal karena pekerjaan tersebut seringkali dilakukan dengan
sikap kerja yang tidak ergonomis. Oleh karena itu, diadakan analisis di Bengkel Bina Bersama menggunakan metode Quick
Exposure Check dan Rapid Upper Limb Assessment dengan bantuan software Ergo Fellow 3.0. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis postur kerja serta keluhan yang dialami oleh pekerja menggunakan QEC dan RULA melalui
penggunaan software Ergo Fellow. Hasil penelitian di Bengkel Bina Bersama menunjukkan adanya keluhan MSDs yang dialami
oleh operator mesin bubut, seperti rasa sakit pada pergelangan tangan, bahu/lengan, leher, dan punggung. Analisis QEC
menghasilkan skor 30 untuk punggung, 32 untuk bahu/lengan, 40 untuk pergelangan tangan, dan 18 untuk leher, dengan total skor
sebesar 120 dan tingkat paparan sebesar 74,07%. Sementara itu, hasil pengukuran RULA dengan menggunakan software Ergo
Fellow menunjukkan skor sebesar 6. Kedua alat tersebut memberikan hasil yang serupa, yaitu pada tingkat tindakan 3 yang
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dan perbaikan dalam waktu dekat.

Kata Kunci: Musculoskeletal Disorder; MSDs; QEC; RULA

Abstract

Musculoskeletal disorders (MSDs) are complaints that affect the muscles and skeletal system, ranging from mild to severe. If
muscles are continuously subjected to static loads for prolonged periods, it can lead to damage to joints, ligaments, and tendons.
Posture and movement play a crucial role in ergonomics, and unnatural postures can increase the risk of muscle injuries.
Typically, unnatural working postures are caused by task characteristics, improper use of tools, and workstations that do not
consider the capabilities and limitations of the workers. One example is machine lathe operators, who are prone to musculoskeletal
disorders due to frequently adopting non-ergonomic working postures. Therefore, an analysis was conducted at the Bina Bersama
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Workshop using the Quick Exposure Check and Rapid Upper Limb Assessment methods, with the assistance of Ergo Fellow 3.0
software. This study aimed to measure and analyze work postures and worker complaints using QEC and RULA with Ergo Fellow
software. The research findings at the Bina Bersama Workshop revealed MSD complaints experienced by machine lathe operators,
such as wrist pain, shoulder/arm discomfort, neck pain, and backache. The QEC analysis resulted in scores of 30 for the back, 32
for the shoulder/arm, 40 for the wrist, and 18 for the neck, with a total score of 120 and an exposure level of 74.07%. The RULA
measurement using Ergo Fellow software obtained a score of 6. Both methods indicated the same result, falling under action level
3, indicating the need for further investigation and prompt intervention.

Keywords: Musculoskeletal Disorder; MSDs; QEC; RULA

1. Pendahuluan

Ergonomi adalah bidang ilmu yang berfokus pada pengaturan alat, metode kerja, dan lingkungan kerja hingga
sesuai dengan kapabilitas, keterampilan, dan limitasi manusia. Tujuan utamanya adalah menciptakan lingkungan kerja
yang sehat, terlindungi, nyaman, dan optimal sehingga dapat meningkatkan produktivitas secara maksimal [1].
Ergonomi mempelajari hubungan antara peralatan, lingkungan kerja, dan manusia untuk mencapai tingkat efisiensi,
kesejahteraan, dan keselamatan kerja yang optimal [2].

Gangguan muskuloskeletal (MSDs) atau gejala yang terkait dengan otot dan rangka adalah masalah dengan gejala
ringan hingga parah yang dihadapi oleh pekerja. Jika otot secara berulang terus terpapar beban yang sama dalam
waktu lama, dapat mengakibatkan kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon [3]. MSDs merujuk pada gangguan
atau kerusakan pada ligament, sendi, otot, dan sistem kerangka lainnya yang disebabkan oleh postur tidak alami tubuh
atau tidak nyaman, terutama apabila terjadi dalam waktu yang lama. Keluhan MSDs dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti lama bekerja, umur, kebiasaan berolahraga, dan indeks berat badan, serta posisi kerja dan beban kerja [4].
Gejala muskuloskeletal mencakup rasa sakit, nyeri, dan kelelahan pada otot, yang disebabkan oleh peregangan
berlebihan, gerakan berulang, posisi kerja yang tidak nyaman, serta faktor individu dan faktor lain yang dapat
mengurangi efisiensi kerja dan produktivitas [5].

Menurut Bridger (1995), postur merujuk pada posisi relatif berbagai bagian tubuh terhadap satu sama lain. Dalam
konteks ergonomi, postur dan gerakan memainkan peran penting. Ketidakalaman posisi tubuh dapat terjadi ketika
sikap kerja tidak sesuai. Risiko gangguan muskuloskeletal meningkat jika terdapat jarak yang besar antara posisi
tubuh dan pusat gravitasi tubuh. Sifat tugas, peralatan kerja, dan stasiun kerja yang tidak cocok dengan kapabilitas
dan keterbatasan pekerja menyebabkan sikap kerja yang tidak nyaman [6]. Posisi tubuh yang tidak alami atau tidak
nyaman saat bekerja disebut sebagai postur yang tidak nyaman (awkward posture) [7].

Pekerja yang menggunakan mesin bubut termasuk dalam kelompok pekerja yang berisiko mengalami gangguan
muskuloskeletal karena seringkali melibatkan sikap kerja yang tidak ergonomis. Oleh karena itu, dilakukan analisis
pada operator mesin bubut di Bengkel Bina Bersama dengan menggunakan metode Quick Exposure Check (QEC)
dan Rapid Upper Limb Assessment (RULA) menggunakan software Ergo Fellow 3.0.

2. Metode Penelitian
2.1. Quick Exposure Check (QEC)

Metode evaluasi risiko kerja yang terkait dengan gangguan otot di tempat kerja yang dikenal sebagai Quick
Exposure Check (QEC) digunakan untuk mengidentifikasi risiko yang mengakibatkan gangguan muskuloskeletal

pada lengan, leher, bagian belakang punggung, bahu, dan pergelangan tangan. Tujuan QEC adalah menghindari
terjadinya Gangguan Muskuloskeletal Terkait Kerja (WMSD), seperti gerakan berulang, tekanan yang tinggi, postur
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yang tidak benar, dan durasi kerja yang panjang. Metode ini melibatkan pengamat dan pekerja sebagai partisipan
dalam penilaian [8]. Keunggulan utama dari QEC adalah kemampuannya untuk membandingkan kondisi yang dialami
oleh pekerja dari perspektif dua sisi, yaitu pengamat dan operator, sehingga mengurangi ketidakpastian dalam
penilaian yang bersifat subjektif dari pengamat [9].

Prosedur yang dilakukan dalam pelaksanaan Quick Exposure Check (QEC) melibatkan penggunaan kuesioner yang
diberikan kepada pengamat dan operator, dengan fokus pada empat area tubuh yang dievaluasi dalam QEC, yaitu
bagian belakang tubuh, lengan dan bahu, pergelangan tangan, serta leher.

2.2. Quick Upper Limb Assessment (RULA)

Drs. Lynn McAtamney dan Dr. Nigel Corlett telah mengembangkan studi Rapid Upper Limb Assessment (RULA)
sebagai bagian dari pembelajaran ergonomi yang dilakukan di University of Nottingham’s Institute of Occupational
Ergonomics [10]. RULA digunakan secara khusus untuk mengidentifikasi keluhan yang terkait dengan bagian tubuh
atas. Metode ini memiliki kegunaan yang signifikan dalam mengenali gangguan yang terjadi mulai dari perut hingga
leher. Salah satu aspek yang membedakan RULA adalah penggunaannya yang tidak memerlukan peralatan penilaian
khusus, namun mengandalkan nilai-nilai yang ditentukan untuk setiap gerakan. Metode ini telah dirancang secara
khusus untuk melakukan penilaian dan menentukan tingkat gangguan muskuloskeletal yang berpotensi menyebabkan
keluhan pada bagian tubuh atas [11].

Prosedur yang dilakukan dalam perhitungan Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dengan menggunakan
perangkat lunak Ergo Fellow melibatkan observasi langsung serta pengambilan gambar posisi tubuh operator saat
bekerja.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Data Quick Exposure Check (QEC)

Data Quick Exposure Check (QEC) yang didapatkan dari hasil pengisian kuesioner dicantumkan pada Gambar 1.

W agmormisres Boaorwme VA b e A Hwe Eate 22-32-2021
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Gambar 1. Lembar Kuesioner QEC
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Data hasil penelitian Quick Exposure Check (QEC) tercantum pada Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil QEC

Bagian Tubuh Total Nilai
Punggung 30
Bahu/Lengan 32
Pergelangan Tangan 40
Leher 18
Total Exposure Score 120
Exposure level (%) 74,07%

3.2. Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

Posisi tubuh operator saat menggunakan mesin bubut dicantumkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Posisi Tubuh Operator

Proses perhitungan Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dilakukan dengan pengaplikasian software Ergo Fellow
dan mengikuti langkah-langkah berikut:

¢ Membuka aplikasi Ergo Fellow.
¢ Memilih alat RULA (Rapid Upper Limb Assessment).
¢ Menginputkan nilai untuk setiap bagian tubuh yang dievaluasi.
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Gambar 3. Input Nilai Pada Software Ergo Fellow

e  Memilih "Result" (Hasil).
e Melihat hasil perhitungan yang ditampilkan.

A nan J *
CHODSE A PART OF THE BCOY f |
Foveim | Cwm We Com vl @| e
€ LawerAm € e rwint O s e 7
wélosd 17 A DATABASE CONTRCL RFCFMATION
o e e e i e
e 6
SCORE ACTION LEVEL INTERVENTION
or2 1 S ki
prsentamad o sepearad fix by pevieds g
Swid 2 Furtier mvestgathon is seeded and L
: changes may be required
Sock 3 (mvessgation and changes are required
JoOON
~ v asgation el clomgin sen teaqmed
reediandy

Gambar 4. Hasil Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

Hasil perhitungan RULA menunjukkan skor 6, yang masuk ke dalam tingkat tindakan 3 yang mengindikasikan
perlunya investigasi lanjutan serta penanganan segera yang harus dilakukan. Data hasil penelitian Rapid Upper Limb

Assessment dapat ditemukan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data Hasil Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

Bagian Tubuh Posisi Pergerakan
Lengan Bagian Atas 25°-45°
Lengan Bagian Bawah 0°-60°
Pergelangan Tangan 15°+
Putaran Pergelangan Tangan Memutar dari posisi jabat tangan
Leher 20°+
Badan 20°-60°

Kaki ditopang dengan baik dan dalam postur yang seimbang
secara merata
Mayoritas postur dalam kondisi statis dipertahankan selama
1 menit atau terjadi repetisi lebih dari 4 kali per menit tanpa
adanya penggunaan tahanan atau beban yang melebihi 2 kg
secara bergantian..

Kaki

Penggunaan dan Beban Otot

4. Kesimpulan

Hasil penelitian di Bengkel Bina Bersama mengungkapkan bahwa operator mesin bubut mengalami keluhan
gangguan muskuloskeletal (MSDs) berupa rasa sakit pada pergelangan tangan, bahu/lengan, leher, dan punggung.
Keluhan ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk faktor lingkungan, pekerjaan, dan individu. Faktor pekerjaan
yang berkontribusi antara lain postur tubuh yang membungkuk, gerakan berulang, dan beban kerja yang berlebihan,
yang dapat menyebabkan masalah seperti nyeri punggung bawah (low back pain) dan keluhan lainnya. Selain itu,
faktor individu seperti kebiasaan merokok dan kurangnya aktivitas fisik juga mempengaruhi, serta kondisi lingkungan
kerja yang tidak mendukung seperti suhu, kelembaban udara, dan pencahayaan yang tidak memadai.

Untuk mengukur dan memahami berbagai faktor yang terlibat dalam pekerjaan ini, termasuk faktor lingkungan,
pekerjaan, dan individu, diperlukan investigasi lebih lanjut dan perlunya tindakan penanganan yang sesuai. Dalam
penelitian ini, digunakan alat-alat ergonomi seperti QEC dan RULA dengan menggunakan software Ergo Fellow.

Berdasarkan analisis menggunakan QEC, didapatkan skor 30 untuk punggung, 32 untuk bahu/lengan, 40 untuk
pergelangan tangan, dan 18 untuk leher, dengan total skor 120 dan tingkat paparan (exposure level) sebesar 74,07%.
Selain itu, pengukuran menggunakan RULA dengan software Ergo Fellow menghasilkan skor 6. Kedua alat ini
memberikan hasil yang serupa, yaitu pada tingkat tindakan 3 yang menunjukkan perlunya investigasi lebih lanjut dan
penanganan yang segera dilakukan.
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